









DESAIN RENCANA UNDERPASS SEBAGAI JALUR ALTERNATIF 
PENGENDARA SEPEDA MOTOR DAN PRASARANA 
PENYEBERANGAN PEJALAN KAKI 
 






Kebutuhan transportasi bagi masyarakat Kota Pontianak yang semakin meningkat 
menyebabkan semakin banyak pula kebutuhan prasarana guna memberikan akses pelayanan yang 
baik. Sebagai prasarana pendukung, transportasi harus mendapatkan pelayanan yang baik 
sehingga diperoleh sistem pergerakan yang efektif dan efisien bagi pengguna transportasi. 
Underpass merupakan salah satu prasarana yang mendukung untuk mewujudkan hal ini dimana 
prasarana ini termasuk salah satu dari bagian jalan bebas hambatan juga secara tidak langsung 
memberikan pelayanan dan keamanan yang baik bagi pejalan kaki maupun pengguna kendaraan 
sepeda motor yang melintasi Bundaran Tugu Digulis Jalan Ahmad Yani.   
Pada penelitian ini, jumlah kendaraan pada jalan minor jalur 1, jalur B, jalur 3 dan jalur D 
yang menghubungkan kawasan kampus Universitas Tanjungpura mencapai 18.473 s/d 29.559 
kendaraaan/hari dimana jika arus minor menyentuh angka lebih dari 12.000 kendaraan/hari 
menurut hirarkinya harus lah digunakan jalan tak sebidang. Sedangkan untuk fasilitas 
penyeberangan, jumlah pejalan kaki dan kendaraan arus mayor dapat dilihat pada hubungan P.V2 
dengan nilai tertinggi 2,00 x 109 dimana nilai yang lebih dari 2,00x 108 tersebut memenuhi syarat 
dalam penentuan jenis fasilitas penyeberangan. 
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah kendaraan sepeda motor yang melintasi jalan minor 
maupun pejalan kaki yang melintas pada Bundaran Tugu Digulis menurut kriteria desainnya, 
Underpass untuk pengendara sepeda motor dan pejalan kaki ini didapatkan hasil lebar dimensi 
masing-masing adalah 4,5 m dan 1,5 m.   
Kata kunci : Bundaran Tugu Digulis, Desain Underpass, Pengendara Sepeda Motor, Pejalan Kaki
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1.  PENDAHULUAN 
Transportasi merupakan sektor 
pendukung dalam setiap aktivitas 
manusia baik kegiatan pekerjaan rutin, 
bisnis, pendidikan, sosial dan lain 
sebagainya. Sebagai prasarana 
pendukung, transportasi harus 
mendapatkan pelayanan yang baik 
sehingga diperoleh sistem pergerakan 
yang efektif dan efisien bagi pengguna 
transportasi. 
Peningkatan sistem transportasi 
memerlukan penanganan yang 
menyeluruh, mengingat bahwa 
transportasi timbul karena adanya 
perpindahan manusia dan barang. Seiring 
meningkatnya jumlah pengendara sepeda 
motor dan pejalan kaki diharuskan tidak 
ada pertemuan sebidang dengan arus lalu 
lintas. 
Di sisi lain pertumbuhan 
kendaraan bermotor khususnya sepeda 
motor hasil pendataan Dinas Pendapatan 
Daerah (Dispenda) Kalimantan Barat 
mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Dari data BPS, pada tahun 
2014 tercatat jumlah penduduk 598.097 
jiwa sedangkan jumlah sepeda motor dan 
kendaraan ringan berturut-turut adalah 
475.085 dan 43.182 kendaraan atau total 
518.267 kendaraan; atau mulai 
mendekati 1 kendaraan pribadi per 1 jiwa 
penduduk (Said; 2015). 
Underpass adalah jalan melintang 
di bawah jalan lain atau persilangan tidak 
sebidang dengan membuat terowongan 
di bawah muka tanah. Diperlukan 
konstruksi yang tepat dalam pelaksanaan 
jalan underpass. 
(tekniksipil.blogspot.com, 2013). 
Tujuan umum dibuatnya sebuah 
terowongan adalah untuk menjamin 
transportasi langsung dari barang atau 
penumpang atau material lainnya 
menembus rintangan alam dan aktifitas 
manusia.  
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
Istilah pejalan kaki atau 
pedestrian berasal dari bahasa latin 
pedester pedestris yaitu orang yang 
berjalan kaki atau pejalan kaki. 
Fasilitas penyeberangan adalah 
fasilitas pejalan kaki di jalan untuk 
mengkonsentrasikan pejalan kaki yang 
menyeberang jalan. Idealnya semua 
penyeberangan jalan menggunakan jenis 
penyeberangan jalan terpisah, dimana 
tidak terdapat kemungkinan terjadinya 
konflik antara pejalan kaki dan 
kendaraan bermotor (Susilo, 1984). 
Fasilitas penyeberang bagi 
pejalan kaki terdiri dari : 
a. Zebra Cross 
b. Zebra Cross dengan lampu 
kedip 
c. Pelican  
d. Prasarana Penyeberangan dan 
Terowongan 
 
Menurut P.V2 , fasilitas 
penyeberangan dapat ditabel kan 
sebagai berikut : 
 




Sumber: (DPU Direktorat Jenderal Bina Marga, 
Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki 
Dikawasan Perkotaan 1995) 
 
Keterangan : 
P =  Jumlah pejalan kaki (Orang/Jam) 
V= Volume arus kendaraan yang 
melintas    (Kend/Jam) 
 
Hirarki pengaturan ialah tanpa 
pengaturan, prioritas, bundaran, lampu 
lalu lintas dan  persimpangan tidak 
sebidang untuk volume tertinggi atau 
persilangan antara jalan utama dengan 
rel kereta api (Dirjen Perhubungan 
Darat, 1998).  Uraian mengenai hirarki 
pengendalian simpang berdasarkan 




a. Jika arus minor (kendaraan/hari) 
kurang dari 9.000 kend/hari dan 
arus mayor kurang dari 45.000 
kend/hari maka digunakan 
persimpangan prioritas. 
b. Jika arus minor (kendaraan/hari) 
lebih dari 9.000 kend/hari dan 
kurang dari 12.000 kend/hari 
sedangkan di arus mayor kurang 
dari 40.000 kend/hari maka 
digunakan pengaturan lalu lintas 
dengan bundaran. 
c. Jika arus minor (kendaraan/hari) 
lebih dari 12.000 kend/hari 
maka digunakan persimpangan 
tidak sebidang. 
d. Dalam desain lebar untuk 
pejalan kaki harus memenuhi 
kriteria desain yang ada 
berdasarkan pedoman 
perencanaan jalur pejalan kaki 





3.  PENYAJIAN DATA 
Berikut data arus lalu lintas 
bundaran Tugu Digulis pada tahun 2013 




















Gambar 1. Arus Lalu Lintas Bundaran 
Tugu Digulis Tahun 2013 
 
Berikut data arus lalu lintas 
bundaran Tugu Digulis pada tahun 2016 



























Gambar 2. Arus Lalu Lintas Bundaran 
Tugu Digulis Tahun 2016 
 
 
Berikut data pejalan kaki 
bundaran Tugu Digulis pada tahun 2017 















Gambar 3. Volume Pejalan Kaki per 14 
jam Tahun 2017 
 
 
4.  PEMBAHASAN 
Untuk analisis kebutuhan 
pejalan kaki, data penyeberang jalan 
dihitung pada interval waktu 15 menit 
selama 14 jam sebanyak empat hari 
pengamatan yaitu pada hari kerja 
(diwakili  hari  Selasa), Jum’at Sabtu 
dan Minggu pada lokasi 
penyeberangan di Bundaran Digulis 





















Sumber: (penulis, 2017) 
 

























Sumber: (penulis, 2017) 
 
Gambar 5. Grafik P.V2 
 
Pada analisis kebutuhan 
underpass bagi pengendara sepeda 
motor, arus jalur minor (B, 1, D, 3) 
melebihi batas syaratnya sehingga 
menurut hirarki pengendalian simpang 
harus dibuat jalan tak sebidang. 
































Sumber: (penulis, 2017) 
 
Gambar 6. Grafik Volume Kendaraan 
Pada Arus Minor 
 
 
Dalam mendesain lebar untuk 
pejalan kaki harus memenuhi kriteria 
desain yang ada berdasarkan pedoman 
perencanaan jalur pejalan kaki pada 
jalan umum Departemen Pekerjaan 
Umum No.032/T/BM/1999.  
Adapun kriteria desain yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut : 
a. Lebar efektif minimum ruang 
pejalan kaki berdasarkan 
kebutuhan orang adalah 60 
cm ditambah 15 cm untuk 
bergoyang tanpa membawa 
barang, sehingga kebutuhan 
total minimal untuk 2 orang 
pejalan kaki tanpa berpapasan 
menjadi 150 cm. Maka, lebar 
sementara yang kita ambil 
adalah 1,5 m. 
b. Dalam keadaan ideal untuk 
mendapatkan lebar minimum 
 5 
 
jalur pejalan kaki digunakan 







p = volume pejalan kaki (orang/menit) 






+1,5 = 0,022 + 1,5 = 1,522 ≈ 
1,5 m 
c. Lebar jalur pejalan kaki harus 
ditambah, bila pada jalur 
tersebut terdapat perlengkapan 
jalan (road furniture) seperti 
patok rambu lalu lintas, kotak 
surat, pohon peneduh atau 
fasilitas umum lainnya. Untuk 
hal ini, kita dapat asumsikan 
sesuai kebutuhannya. 
d. Penambahan lebar Jalur 
Pejalan Kaki apabila 
dilengkapi fasilitas dapat 
dilihat seperti pada Tabel 1. 
tersebut di bawah ini. 
 




e. Jalur Pejalan Kaki harus 
diperkeras dan apabila 
mempunyai perbedaan tinggi 
dengan sekitarnya harus diberi 
pembatas yang dapat berupa 
kereb atau batas penghalang. 
f. Perkerasan dapat dibuat dari 
blok beton, perkerasan aspal 
atau plesteran. 
g. Permukaan harus rata dan 
mempunyai kemiringan 
melintang 2-3 % supaya tidak 
terjadi genangan air. 
Kemiringan memanjang 
disesuaikan dengan 
kemiringan memanjang jalan, 
yaitu maksimum 7 %. 
 
Jadi, lebar minimum yang diambil 
untuk jalur pejalan kaki pada underpass 
adalah sebesar 1,5 m. 
Desain lebar underpass untuk 
pengendara sepeda motor , dapat 




















Sumber: (penulis, 2017) 
 
Gambar 7. Grafik Syarat LHRT 
 
 
Tabel 3. Tabel Usulan Perubahan 




























Jadi, lebar minimum yang diambil 
untuk jalur pengendara sepeda motor 


























Sumber: (penulis, 2014) 
 
Gambar 8. Desain Lebar Underpass 
 
 
5.  KESIMPULAN 
Adapun beberapa kesimpulan 
yang bisa diambil dari beberapa hal 
yang telah dipaparkan dalam penulisan 
ini adalah Simpang bersinyal Bundaran 
Tugu Digulis Jalan Ahmad Yani 
semakin tahun mengalami peningkatan 
jumlah kendaraan dimana hal tersebut 
juga berbanding lurus dengan tingkat 
kemacetan. Wilayah Universitas 
Tanjungpura yang letaknya terpisah 
oleh Jalan Ahmad Yani harus memiliki 
infrastruktur pendukung, salah satunya 
yaitu underpass. Berdasarkan 
hirarkinya, arus minor jalan yang 
terhubung dengan simpang bersinyal 
Bundaran Tugu Digulis mencapai > 
12.000 kendaraan/hari dimana hal 
tersebut harus menggunakan jalan tak 
sebidang.(Dirjen Perhubungan Darat, 
1998). Untuk fasilitas pejalan kaki 
berdasarkan nilai P.V2, pejalan kaki 
yang menyeberangi arus mayor (Jalan 
Amad Yani) harus digunakan fasilitas 
jembatan penyeberangan/penyeberangan 
tak sebidang. Lebar ideal underpass 
khusus pengendara sepeda motor adalah 
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